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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditetapkan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Penyediaan pangan pada keluarga petani berhubungan dengan status gizi balita di 

Puskesmas Global Batudaa yang dibuktikan oleh nilai chi square sebesar 14.182 

dengan tingkat signifikan 0.000. 

2. Penyediaan pangan pada keluarga petani di wilayah kerja Puskesmas Global 

Batudaa sebagian besar tergolong baik yakni berjumlah 24 orang (63.2%) 

sedangkan yang responden dengan tingkat penyediaan pangan kurang berjumlah 

14 orang (36.8%). 

3. Balita yang memiliki status gizi baik di wilayah Puskesmas Global Batudaa   

berjumlah 23 orang (64.5%) dan balita dengan status gizi kurang berjumlah 15 

orang (39.5%). 

5.2 Saran 

1.  Bagi masyarakat petani diharkan dapat memperhatikan status gizi balitanya 

melalui penyediaan pangan atau makanan yang dapat memenuhi kebutuhan gizi. 

2.  Bagi pihak Puskesmas dapat memanfaatkan penelitian untuk pengembangan 

program peningkatan status gizi balita. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengangkat variabel lain yang dapat 

mempengaruhi status gizi balita. 
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